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ABSTRACT 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 

(A) Kent Darren 115210370 

(B) THE EFFECT OF ATTITUDE, SUBJECTIVE NORMS, AND 

SELF-EFFICACY ON ENTREPRENEURIAL INTEREST WITH 

ENTREPRENEURSHIP EDUCATION AS MODERATION ON 

STUDENTS AT TARUMANAGARA UNIVERSITY 

(C) xx + 92 Pages, 30 Tables, 7 Pictures, 6 Attachments 

(D) ENTREPRENEURSHIP MANAGEMENT 

(E) Currently, unemployment is one of the biggest economic problems 

faced by various countries, including Indonesia. One solution to 

reduce unemployment and create jobs is to foster an 

entrepreneurial spirit, which can be formed through 

entrepreneurship education. Based on this, this study aims to 

analyze the effect of Attitude, Subjective Norm, and Self-Efficacy on 

Entrepreneurial Interest, with Entrepreneurship Education as a 

moderating variable in Tarumanagara University students. This 

study involved 135 respondents from management and accounting 

majors. Data were analyzed using SmartPLS4 software. The results 

showed that Attitude, Subjective Norm, and Self-Efficacy had a 

positive and significant effect on Entrepreneurial Interest. 



vi 
 

However, the Entrepreneurship Education variable did not 

moderate the three variables on Entrepreneurial Interest. 

(F) Keywords: Attitude, Subjective Norm, Self-Efficacy, 

Entrepreneurial Interest, Entrepreneurship Education. 

(G) References 75 (1974 - 2024) 

(H) Andi Wijaya, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 

(A) Kent Darren 115210370 

(B) PENGARUH SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, DAN EFIKASI 

DIRI TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA DENGAN 

PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN SEBAGAI MODERASI 

PADA MAHASISWA DI UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

(C) xx + 92 Halaman, 30 Tabel, 7 Gambar, 6 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Saat ini, pengangguran menjadi salah satu permasalahan ekonomi 

terbesar yang dihadapi oleh berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Salah satu solusi untuk mengurangi angka pengangguran dan 

menciptakan lapangan kerja adalah dengan menumbuhkan 

semangat kewirausahaan, yang dapat dibentuk melalui pendidikan 

kewirausahaan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Efikasi 

Diri terhadap Minat Berwirausaha, dengan variabel Pendidikan 

Kewirausahaan sebagai moderasi pada mahasiswa Universitas 

Tarumanagara. Penelitian ini melibatkan 135 responden yang 

berasal dari jurusan manajemen dan akuntansi. Data dianalisis 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Sikap, Norma Subjektif, dan Efikasi Diri 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat 
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Berwirausaha. Namun, variabel Pendidikan Kewirausahaan tidak 

memoderasi ketiga variabel tersebut terhadap Minat Berwirausaha. 

(F) Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Efikasi Diri, Minat 

Berwirausaha, Pendidikan Kewirausahaan. 

(G) Daftar Acuan 75 (1974 - 2024) 

(H) Andi Wijaya, S.E., M.M. 
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"You have power over your mind – not outside events. Realize this, and you will 

find strength." 

- Marcus Aurelius 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Pengangguran merupakan salah satu masalah paling umum yang 

dihadapi oleh negara maju dan berkembang. Masalah jumlah pengangguran 

terus meningkat di seluruh negara, terutama ketika krisis global yang terjadi 

beberapa waktu lalu. Berbagai kebijakan dan peraturan sudah ditetapkan di 

berbagai belahan dunia untuk melawan pengangguran. Di antara banyaknya 

solusi terhadap pengangguran, salah satu solusi alternatif yang paling 

banyak dipilih untuk mengatasi pengangguran adalah kewirausahaan (Shah 

et al., 2020). 

Banyak perubahan yang terjadi di era modern ini dan setiap negara 

tentunya harus dapat mengikuti perubahan tersebut. Perekonomian 

Indonesia sering sekali mengalami naik turun yang terjadi karena kurangnya 

lapangan pekerjaan dan kurangnya pekerja yang mendapatkan pekerjaan 

setelah selesai mengenyam pendidikan. Pengangguran merupakan masalah 

terbesar yang dihadapi oleh negara Indonesia (Tan & Wijaya, 2024). 

Masalah pengangguran di Indonesia juga diperkuat karena tingkat penduduk 

Indonesia yang masif. Maka dari itu, sangat sulit untuk penduduk Indonesia 

untuk mengatasi pengangguran jika lapangan pekerjaan yang tersedia di 

Indonesia tidak dapat mengikuti pertumbuhan penduduk Indonesia yang 

tinggi. 

Menurut data yang dilansir dari Survei Angkatan Kerja Nasional 

(Sakernas) pada Agustus 2023, Indonesia memiliki jumlah angkatan kerja 

sebanyak 147,71 juta orang. Dan jumlah penduduk yang bekerja sebanyak 

139,85 juta orang. Sedangkan tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

menyentuh angka 5,32% atau sekitar 7,82 juta orang. 
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Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia Tahun 2020 Sampai 

2023 (BPS, 2023). 

 

Kewirausahaan merupakan aspek yang cukup dianggap sebagai 

kegiatan yang harus didorong perkembangannya karena pentingnya 

terhadap pembangunan ekonomi dan sosial suatu negara sebagai sarana 

untuk menciptakan lapangan kerja baru dan esensinya dalam menciptakan 

lingkup yang kompetitif dan inovasi yang tinggi di masyarakat (Barba-

Sánchez et al., 2021). 

Jiwa kewirausahaan perlu ditingkatkan di Indonesia agar dapat 

menambah jumlah lapangan pekerjaan yang terbuka di Indonesia yang 

berpengaruh pada peningkatan pendapatan negara, berkurangnya 

kesenjangan ekonomi dan sosial, serta penumbuhan peluang investasi 

negara (Putri & Wijaya, 2023).  Setiap lapangan pekerjaan yang terbuka 

bagi angkatan kerja Indonesia berarti berkurangnya angka pengangguran di 

Indonesia. Ini berarti jiwa kewirausahaan dapat berpengaruh tidak langsung 

terhadap angka pengangguran di Indonesia. 

Minat berwirausaha merupakan hasil dari pendidikan kewirausahaan, 

yang menunjukkan pertumbuhan terhadap kecenderungan seseorang untuk 

berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan sangat berdampak terhadap 

menanamkan minat seseorang dalam berwirausaha karena pendidikan 
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tersebut mempersiapkan dan memberikan bekal kepada seseorang dengan 

pengetahuan berwirausaha di masa depan. Kecerdasan atau pengetahuan 

dalam berwirausaha termasuk satu dari sekian banyaknya faktor-faktor yang 

berpotensi untuk menumbuhkan minat untuk berwirausaha. Seseorang yang 

memiliki tingkat inovasi yang tinggi dan juga tingkat kreativitas yang 

unggul dapat disalurkan pada kewirausahaan sehingga pendidikan 

kewirausahaan perlu diutamakan dalam aspek minat berwirausaha (Mardiah 

et al., 2023). 

Ketika membahas mengenai minat berwirausaha, Theory of Planned 

Behavior (TPB) sudah banyak digunakan oleh peneliti-peneliti di penelitian 

minat berwirausaha sebelumnya (Gan & Wijaya, 2024). Dalam kerangka 

kinerja TPB, niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu 

merupakan faktor utama yang menentukan kemungkinan perilaku tersebut 

benar-benar terjadi. Niat tersebut dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, 

dan efikasi diri (Peng et al., 2021). Sikap, norma subjektif, dan efikasi diri 

secara bersama-sama membentuk niat seseorang untuk memulai usaha, 

yang pada akhirnya dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan dunia kewirausahaan secara lebih luas. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Global Entrepreneurship Monitor 

(GEM) pada tahun 2022, masyarakat Indonesia menunjukkan tingkat intensi 

dan sikap terhadap kewirausahaan yang relatif tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata masyarakat dunia. Hal ini mencerminkan adanya semangat dan 

ketertarikan yang kuat dalam menjalankan usaha di kalangan penduduk 

Indonesia.  

Secara spesifik, laporan tersebut mengungkapkan bahwa 33% 

masyarakat Indonesia memiliki minat untuk berwirausaha, yang berarti 

bahwa hampir sepertiga dari populasi tertarik untuk memulai bisnis sendiri. 

Angka ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata global, yang 

hanya mencapai 22%. Selain itu, sikap percaya diri terhadap kemampuan 

menjalankan usaha juga tergolong tinggi di Indonesia. Sebanyak 75% 

masyarakat Indonesia merasa yakin bahwa mereka memiliki kapasitas dan 
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keterampilan yang cukup untuk mengelola usaha mereka sendiri, sedangkan 

secara global, hanya 59% masyarakat yang memiliki keyakinan serupa. 

 

Gambar 1.2 Tingkat Persepsi Diri Untuk Berwirausaha Masyarakat di Indonesia 

Dan Global Tahun 2022 (GEM, 2022). 

 

Meskipun minat masyarakat Indonesia untuk berwirausaha tergolong 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata masyarakat global, hal tersebut belum 

sepenuhnya tercermin dalam tingkat aktivitas kewirausahaan yang nyata. 

Berdasarkan data yang tersedia, meskipun banyak masyarakat Indonesia 

yang memiliki niat dan keyakinan untuk memulai usaha, jumlah mereka 

yang benar-benar menjalankan bisnis masih relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan tren global.  

Jika melihat data mengenai aktivitas kewirausahaan, Indonesia masih 

berada di bawah rata-rata dunia dalam hal keterlibatan dalam bisnis, baik 

pada tahap awal maupun dalam kepemilikan usaha yang telah mapan. 

Secara lebih rinci, hanya 8% masyarakat Indonesia yang terlibat dalam 

aktivitas wirausaha tahap awal, yang mencakup individu yang baru memulai 

bisnis atau sedang dalam tahap pengembangan usaha. Sementara itu, hanya 

6% masyarakat Indonesia yang telah memiliki usaha yang mapan, yaitu 

usaha yang telah bertahan dan berkembang selama beberapa tahun. Angka 

ini masih lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata global, di mana 13% 

masyarakat dunia terlibat dalam aktivitas wirausaha tahap awal, dan 7% di 

antaranya telah berhasil membangun usaha yang stabil dan berkelanjutan. 
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Gambar 1.3 Tingkat Aktivitas Wirausaha Masyarakat di Indonesia Dan Global 

Tahun 2022 (GEM, 2022). 

 

Argumen bahwa Indonesia mengalami ketinggalan di dalam aspek 

aktivitas kewirausahaannya dibandingkan negara-negara lainnya ini dapat 

didorong dengan melihat data yang diberikan dari databoks pada tahun 2018 

mengenai peringkat aktivitas kewirausahaan di negara-negara ASEAN. 

Data tersebut mengukur aktivitas kewirausahaan di berbagai negara yang 

berada di regional ASEAN, yang digambarkan dengan sebuah skala, yang 

dimana angka yang terendah, yaitu angka 0 adalah negara yang memiliki 

aktivitas kewirausahaan yang paling rendah, sedangkan angka tertinggi, 

yaitu angka 10 adalah negara yang memiliki aktivitas kewirausahaan yang 

paling tinggi. 

Indonesia jatuh di peringkat ke-3 paling bawah, dengan aktivitas 

kewirausahaan yang hanya mencapai nilai 0,7. Sebanding dengan negara 

tetangganya, yaitu Filipina dengan skor yang sama. Sedangkan negara - 

negara tetangga lainnya, seperti Thailand dan Malaysia memiliki skor 

aktivitas kewirausahaan yang jauh diatas Indonesia, yaitu Malaysia 

menyentuh skor 1,6 dan mencapai peringkat ke-2 dan Thailand menyentuh 

skor 1,4 dan mencapai peringkat ke-3. Sedangkan aktivitas kewirausahaan 

di negara ASEAN ini jauh diungguli oleh Singapura yang memiliki skor 7,5 

dan menduduki peringkat ke-1. Dari data yang disajikan, dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas kewirausahaan Indonesia jauh berada di bawah rata-rata 

negara tetangganya. Ini berarti bahwa Indonesia masih menghadapi 

tantangan besar dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam dunia 

wirausaha. Rendahnya skor aktivitas kewirausahaan menunjukkan bahwa 
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meskipun minat berwirausaha di Indonesia cukup tinggi, realisasi dalam 

bentuk tindakan nyata masih jauh tertinggal dibandingkan dengan negara-

negara tetangga di ASEAN. 

 

Gambar 1.4 Peringkat Aktivitas Kewirausahaan di ASEAN Tahun 2018 

(databoks, 2018). 

 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Databoks pada tahun 2023, 

mayoritas wirausahawan di Indonesia masih didominasi oleh individu 

dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah. Sebagian besar pelaku usaha 

di Indonesia hanya memiliki pendidikan hingga jenjang dasar, disusul oleh 

mereka yang menempuh pendidikan hingga tingkat menengah pertama dan 

menengah atas. Hal ini menunjukkan bahwa banyak wirausahawan di 

Indonesia memulai usaha mereka dengan keterbatasan pendidikan formal, 

yang mungkin berdampak pada cara mereka mengelola bisnis serta tingkat 

keberlanjutan usaha yang dijalankan. Menurut laporan tersebut, dari total 

jumlah wirausahawan di Indonesia yang mencapai 56 juta jiwa, sebanyak 

17 juta di antaranya hanya menempuh pendidikan hingga tingkat dasar, yang 

mencakup sekitar 30% dari keseluruhan pelaku usaha di Indonesia. Angka 

ini mencerminkan bahwa wirausaha di Indonesia masih banyak dijalankan 

oleh individu dengan latar belakang pendidikan yang terbatas, yang 
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kemungkinan besar memilih jalur usaha sebagai alternatif dari keterbatasan 

akses terhadap pekerjaan formal. Selain itu, faktor lain seperti lingkungan 

sosial, ekonomi keluarga, serta peluang bisnis yang tidak selalu memerlukan 

pendidikan tinggi juga bisa menjadi alasan mengapa sebagian besar 

wirausahawan berasal dari kelompok pendidikan dasar. 

 

Gambar 1.5 Tingkat Pendidikan Wirausahawan di Indonesia Tahun 2023 

(databoks, 2023). 

 

Situasi ini jelas bertentangan dengan argumen yang telah dikemukakan 

sebelumnya. Argumen tersebut menyatakan bahwa tingkat pendidikan 

merupakan faktor penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha, karena 

pendidikan memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan seseorang untuk menjalankan usaha di masa depan. Selain itu, 

pendidikan yang lebih tinggi juga diyakini berkontribusi terhadap 

peningkatan kepercayaan diri dan keyakinan seseorang dalam mengambil 

langkah untuk memulai bisnis.  

Namun, data yang tersedia justru menunjukkan hasil yang berlawanan 

dengan temuan-temuan sebelumnya. Data tersebut mengindikasikan bahwa 

tingkat pendidikan seseorang tidak memiliki korelasi yang signifikan 

dengan minat maupun aktivitas kewirausahaan di Indonesia. Dengan kata 

lain, meskipun pendidikan sering dianggap sebagai faktor utama dalam 
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mendorong seseorang untuk berwirausaha, kenyataannya banyak 

wirausahawan di Indonesia yang berasal dari latar belakang pendidikan 

rendah dan tetap mampu menjalankan usaha mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa faktor lain, seperti pengalaman, lingkungan sosial, serta peluang 

ekonomi, mungkin memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan 

keterlibatan seseorang dalam dunia wirausaha dibandingkan tingkat 

pendidikan formal yang ditempuh. 

Oleh karena itu penulis merasa harus meneliti lebih lanjut tentang 

masalah kontradiksi yang penulis temukan. Apakah benar tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap minat wirausaha seseorang? Karena itu 

penelitian ini menggunakan variabel dependen, Minat Berwirausaha dengan 

variabel moderasi, Pendidikan Wirausaha dan variabel independen, Sikap, 

Norma Subjektif, dan Efikasi Diri. 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, ada beberapa 

masalah yang dapat diidentifikasi pada penelitian ini antara lain: 

a. Terdapat kesenjangan antara minat kewirausahaan yang tinggi dan 

aktivitas kewirausahaan yang rendah. 

b. Banyak pelaku wirausahawan di Indonesia yang ternyata berasal dari 

latar belakang pendidikan rendah. 

c. Indonesia tertinggal dari aspek aktivitas kewirausahaan dibandingkan 

negara-negara tetangganya di ASEAN. 

d. Tingkat pengangguran yang tinggi karena kurang maksimalnya 

pemanfaatan kewirausahaan untuk mengatasi pengangguran. 

3. Batasan Masalah 

Mengingat banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang 

dalam berwirausaha, maka penulis merasa perlu dilakukan batasan agar 

penelitian ini akan lebih berfokus terhadap masalah yang diteliti. Sehingga 

penelitian ini mempunyai batasan masalah seperti berikut: 

a. Untuk subjek yang lebih terfokus, maka subjek dan area penelitian ini 

hanya akan berfokus kepada mahasiswa yang telah terdaftar dan alumni 
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yang pernah terdaftar di Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 

Tarumanagara, sehingga tidak dapat digeneralisasi dengan mahasiswa 

jurusan lain dari universitas lain. 

b. Variabel independen yang akan diteliti adalah Sikap, Norma Subjektif, 

dan Efikasi Diri, dan kaitannya pada variabel dependen, yaitu Minat 

Berwirausaha dan menggunakan variabel moderasi sebagai 

pertimbangan, yaitu Pendidikan Kewirausahaan. 

c. Penelitian ini tidak membahas faktor eksternal lainnya yang mungkin 

dapat mempengaruhi minat subjek dalam berwirausaha. 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan isu-isu yang telah dipaparkan dalam latar belakang, 

identifikasi masalah, dan batasan masalah. Penulis dalam menemukan 

bahwa rumusan masalah yang akan diteliti adalah: 

a. Apakah terdapat pengaruh Sikap terhadap Minat Berwirausaha pada 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara? 

b. Apakah terdapat pengaruh Norma Subjektif terhadap Minat 

Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Tarumanagara? 

c. Apakah terdapat pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat Berwirausaha 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 

Tarumanagara? 

d. Apakah Pendidikan Kewirausahaan memoderasi Sikap terhadap Minat 

Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Tarumanagara? 

e. Apakah Pendidikan Kewirausahaan memoderasi Norma Subjektif 

terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis di Universitas Tarumanagara? 

f. Apakah Pendidikan Kewirausahaan memoderasi Efikasi Diri terhadap 

Minat Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Tarumanagara? 

 



10 
 

B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Sikap terhadap Minat 

Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Tarumanagara. 

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Norma Subjektif terhadap 

Minat Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Tarumanagara. 

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Efikasi Diri terhadap 

Minat Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Tarumanagara. 

d. Untuk mengetahui apakah Pendidikan Kewirausahaan memoderasi 

Sikap terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis di Universitas Tarumanagara. 

e. Untuk mengetahui apakah Pendidikan Kewirausahaan memoderasi 

Norma Subjektif terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Univer sitas Tarumanagara. 

f. Untuk mengetahui apakah Pendidikan Kewirausahaan memoderasi 

Efikasi Diri terhadap Minat Berwirausaha pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara. 

 

2. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah 

wawasan dalam bidang kewirausahaan. Selain itu, penelitian ini juga 

berkontribusi untuk memperkuat teori yang telah ada terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi minat berwirausaha, serta dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti lebih rinci mengenai minat 

kewirausahaan. 
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Secara praktis, penelitian ini bermanfaat dengan memberikan 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk 

berwirausaha serta pentingnya pendidikan kewirausahaan dalam karakter 

kewirausahaan. Bagi universitas, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan 

dalam merancang kurikulum pendidikan kewirausahaan yang lebih efektif. 

Selain itu, bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

pengembangan pendidikan kewirausahaan untuk mencetak lebih banyak 

wirausahawan muda. 
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